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I N F O R M A S I     A R T I K E L 
 

Abstrak. Proses pembibitan ubijalar haruslah didukung dengan ketersediaan hara yang cukup 

agar mampu meningkatkan produksi bibit yang berkualitas. Penambahan pupuk kandang ayam 

dan senyawa humat mampu meningkatkan kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh aplikasi pupuk kandang ayam dan senyawa humat terhadap jumlah bibit ubi jalar dan 

kesuburan tanah. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 

dua faktor yaitu faktor pupuk kandang ayam dan faktor senyawa humat. Variabel pengamatan 

meliputi variabel kuantitas bibit dan variabel kesuburan tanah. Variabel kuantitas bibit adalah 

jumlah cabang dan jumlah bibit stek yang dihasilkan sedangkan variabel kesuburan tanah 

meliputi C-organik, N-total, P-tersedia dan K tersedia. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi 

pupuk kandang ayam dan senyawa humat berpengaruh terhadap peningkatan jumlah cabang, 

jumlah bibit stek yang dihasilkan, N-Total, P-tersedia dan K-tersedia yang terdapat di dalam tanah. 

Pemberian faktor tunggal pupuk kandang berpengaruh terhadap peningkatan C-organik tanah. 

Kombinasi terbaik dalam meningkatkan kualitas bibit dan kesuburan tanah yaitu A2P3 (senyawa 

humat 200 ml dan pupuk kandang ayam 60 gram/tanaman/5 kg tanah). 

Abstract. The sweet potato seedling process must be supported by the availability of sufficient 

nutrients to increase the number of quality seed. The addition of manure and humic substance can 

increase soil fertility. This study aims to determine the effect of manure and humic substance 

applications on the quantity of sweet potato seeds and quality of soil fertility. The study was 

conducted using a factorial randomized block design with two factors: manure and humic 

substance. The observation variables included seed quantity  and soil fertility. Seed quantity 

variable is the number of branches and number of cuttings produced while soil fertility variables 

include organic-C, total-N, available-P, and available- K. The results showed that the combination 

of manure and humic substance increased  the number of branches, the number of cuttings 

produced, total- N, available-P, and available-K contained in the soil. A single factor of manure 

influences increase  soil organic-C. The best combination for improving seed quality and soil 

fertility is A2P3 (200 ml humic substance and 60-gram manure/plant/5 kg of soil). 
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Pendahuluan 

Ubijalar (Ipomoea batatas L.) adalah salah satu jenis 

pangan yang berfungsi sebagai sumber karbohidrat. 

Peningkatan produksi ubijalar perlu dilakukan dalam 

rangka mendukung program diversifikasi pangan. 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian (2016) produksi 

ubi jalar menurun sebesar 11,14% hingga tahun 2016, 

sedangkan volume ekspor ubijalar tahun 2003-2016 

meningkat sebesar 91,47%. Berdasarkan kondisi tersebut 

maka diperlukan inovasi dalam proses budidaya untuk 

meningkatkan produktivitasnya. Penyediaan bibit yang 

memadai adalah kunci dari keberhasilan produksi ubijalar. 

Proses pembibitan ubijalar dilakukan melalui umbi 

yang ditanam hingga umur 2 bulan. Selanjutnya bibit stek 

diambil dengan cara memotong tanaman sepanjang 20-25 

cm dari pucuk (Kementerian Pertanian 2012). Bibit 

ubijalar yang berkualitas berasal dari stek pucuk dari 

tanaman yang berumur dua bulan dengan jumlah ruas 4-5 

ruas (Isa et al. 2015). Proses pembibitan ubijalar haruslah 

didukung dengan ketersediaan hara yang cukup agar 

mampu meningkatkan produksi bibit yang berkualitas. 

Ketersediaan hara diartikan sebagai jumlah hara yang 

dapat diserap oleh tanaman. 

Hara yang diperlukan dalam proses pembibitan ubijalar 

yaitu nitrogen (N), kalium (K) dan fosfor (P). Diantara 

ketiga unsur hara tersebut, ketersediaan unsur hara 

nitrogen adalah yang terpenting. Kekurangan nitrogen 

akan menyebabkan bahan kering yang dihasilkan oleh 

tanaman berkurang. Nitrogen dibutuhkan dalam proses 
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fotosintesis, ketersediaan N yang mencukupi akan mampu 

meningkatkan hasil fotosintat yang selanjutnya 

meningkatkan pertumbuhan batang dan daun tanaman 

(Desire et al. 2017). Hara P pada proses pembibitan 

berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan serta 

memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi 

tanaman dewasa. Hara K berperan dalam proses membuka  

dan menutupnya stomata, meningkatkan aktivitas 

fotosintesis dan proses translokasi fotosintat (Hakim et al. 

2018). 

Ketersediaan hara di tanah umumnya cukup rendah 

sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhan tanaman. 

Pemupukan merupakan proses penambahan hara ke dalam 

tanah sehingga mampu mecukupi kebutuhan tanaman 

(Hartatik et al. 2015). Pemupukan yang umum digunakan 

yaitu pupuk kimia yang berdampak buruk ke tanah. 

Pemupukan kimia secara terus menerus menyebabkan 

peningkatan konsentrasi garam mineral yang mengarah 

pada pemadatan tanah dan degradasi lapisan tanah jangka 

panjang (Massah and Azadegan 2016). 

Penggunaan pupuk organik menjadi solusi untuk 

mencukupi kebutuhan hara tanaman tanpa mencemari 

lingkungan. Asam humat merupakan salah satu senyawa 

organik hasil dekomposisi bahan organik yang dapat 

ditambahkan ke dalam tanah untuk meningkatkan 

ketersediaan hara dalam tanah.  Asam humat merupakan 

produk turunan dari bahan organik yang larut dalam 

larutan basa, namun tidak larut dalam larutan asam. 

Struktur asam humat terdiri dari 6 cincin karbon aromatik 

(berasal dari gugus fenolik) yang mampu mengikat kation 

atau anion tertentu (Ali dan Mindari 2016). 

Pemberian asam humat mampu menginduksi 

ketersediaan karbon dan nitrogen melalui metabolit 

sekunder. Asam humat mampu memperpanjang jangkauan 

akar dalam menyerap hara serta mampu meningkatkan 

serapan hara tanaman (Ekin, 2019). Penggunaan asam 

humat dapat meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar Kation) 

dalam tanah dengan meningkatkan luas permukaan koloid 

tanah sehingga dapat mengikat kation-kation yang 

dibutuhkan tanaman (Ali dan Mindari 2016). Pemberian 

asam humat mampu meningkatkan ketersediaan hara NPK, 

mengubah aktivitas enzim sukrase, urease dan fosfatase 

dan meningkatkan metabolisme zat dalam tanah serta 

menekan jumlah mikroorganisme tanah yang merugikan 

(Li et al. 2019).  

Penggunaan senyawa humat yang mengandung asam 

humat dapat dikombinasikan dengan pupuk kandang ayam 

dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman. Pupuk kandang 

ayam memiliki kandungan P total 1,7%, K total 1,32%, N 

total 1,17% dan C-organik 17,55%. (Natasaputra dan 

Yuniarti 2017). Penggunaan pupuk kandang ayam 

diharapkan mampu meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah serta mampu mendukung peran asam humat 

dalam penyediaan hara. Menurut (Liu et al. 2019) 

pemberian bahan organik dapat meningkatkan sumber 

karbon untuk mikroba tanah, sehingga meningkatkan 

perkembangbiakan mikroba serta merangsang aktivitas 

enzim tanah.  

Penggunaan senyawa humat dan pupuk kandang ayam 

dalam pemupukan diharapkan mampu menyediakan 

kebutuhan hara tanaman ubijalar untuk mendukung 

penyediaan bibit yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian asam humat dan 

pupuk kandang ayam terhadap ketersediaan hara tanah dan 

terhadap pertumbuhan bibit ubijalar. 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – Desember 

2018 di Green House dan laboratorium Kesuburan Tanah 

Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Jember. Penelitian ini dilakukan pada tanah entisol yang 

sebelumnya telah dilakukan analisis ketersedian hara. 

Tanah tersebut diambil dari Kecamatan Sukowono, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. Analisis pendahuluan 

ditujukan untuk mengetahui karakteristik dari tanah, pupuk 

dan senyawa humat yang digunakan.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor. 

Faktor pertama yaitu dosis pupuk kandang ayam (P) 

dengan 4 taraf yaitu 0 gram (kontrol); 30 gram/tanaman; 

45 gram/tanaman, serta 60 gram/tanaman. Pada taraf 

kontrol (0 gram/tanaman ditambahkan urea sebesar 1 

gram/tanaman). Penentuan ini didasarkan pada kebutuhan 

nitrogen ubi jalar per tanaman yaitu 0,46 gram nitrogen 

(Kementerian Pertanian 2012) yang selanjutnya 

ditingkatkan tarafnya menjadi 1,5 kali dan 2 kali 

kebutuhannya.  

Faktor kedua yaitu senyawa humat (A) dengan 3 taraf 

yang terdiri dari 0; 100 ml dan 200 ml senyawa humat. 

Penentuan taraf ini didasarkan pada penelitian Khaled and 

Fawy (2011) dengan perlakuan pemberian 0,1 % dan 0,2% 

asam humat mampu meningkatkan ketersediaan unsur 

hara. Penelitian ini menggunakan 3 kali doses yang 

digunakan pada penelitian tersebut. Perlakuan tersebut 

menghasilkan 12 kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali (Tabel 1). 
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Tabel 1. Rancangan acak faktorial perlakuan pupuk 

kandang ayam dan senyawa humat 

Table 1. Factorial randomized design for the treatment of  

manure and humic substance 

Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

A0P3 A1P0 A2P1 

A1P2 A2P2 A1P3 

A2P3 A0P2 A2P2 

A0P1 A1P1 A0P0 

A1P3 A2P3 A0P1 

A2P0 A0P1 A1P1 

A0P0 A0P3 A2P0 

A0P2 A1P2 A1P0 

A1P1 A2P1 A0P3 

A2P1 A1P3 A1P2 

A1P0 A2P0 A2P3 

A2P2 A0P0 A0P2 

Pembuatan Senyawa Humat 

Senyawa humat dibuat dengan cara mengomposkan 

jerami pada kondisi lembab dan anaerobik selama 2 bulan. 

Selama proses pengomposan ditambahkan EM-4 di awal 

untuk mempercepat proses dekomposisi. Setelah 

pengomposan sempurna maka jerami diperas dan akan 

menghasilkan cairan kental berwarna hitam (Purwanto et 

al. 2016). Hasil dari proses pengomposan menghasilkan 

senyawa humat yang terdiri dari tiga senyawa organik 

yaitu asam humat, asam fulvat dan humin. Pembentukan 

senyawa humat pada fase awal pengomposan didominasi 

oleh asam fulvat, seiring dengan waktu pengomposan yang 

lebih lama maka jumlah asam humatnya akan semakin 

tinggi (Ch’ng et al. 2018). 

Persiapan Media dan Penanaman 

Tanah yang akan digunakan dikering anginkan, 

kemudian diayak dan ditimbang sebanyak 5 kg. Tanah 

yang telah ditimbang diberikan senyawa humat dan pupuk 

kandang ayam sesuai dengan perlakuan dan selanjutnya 

diinkubasi selama 1 minggu. Sebagai pupuk dasar 

diberikan pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg/ha (Putra dan 

Permadi, 2011), sedangkan pupuk N dan K tidak 

dilakukan. Hal ini karena tanah yang digunakan memiliki 

nilai K yang tinggi dan pupuk N dapat dipenuhi dengan 

perlakuan pupuk kandang ayam dan senyawa humat yang 

telah diberikan. 

Penanaman dilakukan menggunakan stek ubi jalar 

varietas BETA- 2 yang diperoleh dari Balai Penelitian 

Tanaman Kacang dan Umbi (Balitkabi) Malang. Stek yang 

digunakan dalam penanaman berasal dari tanaman yang 

berumur 2 bulan dengan panjang 20 cm dan memiliki 5 

ruas. Stek ditanam dengan cara membenamkan 2 ruas stek 

ke dalam tanah, dari ruas tersebut nantinya akan tumbuh 

akar. Penanaman dilakukan selama 60 hari dan di akhir 

penanaman dilakukan pengamatan jumlah cabang dan 

jumlah bibit stek yang dihasilkan. Jumlah cabang dihitung 

semua cabang baik primer maupun sekunder yang 

dilanjutnya di total. Pemanenan stek juga dilakukan di 

semua cabang baik primer maupun sekunder, dilakukan 

dengan cara memotong cabang sepanjang 20-25 cm dan 

memiliki 5 ruas.  

Analisis sampel tanah dilakukan pada 30 hari setelah 

tanam (HST) dengan variabel pengamatan meliputi N-

total, C-organik, P-tersedia dan K-tersedia. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya ketersediaan 

hara akibat penambahan pupuk kandang ayam dan 

senyawa humat. Sampel tanah diambil pada daerah 

perakaran yang selanjutnya dikering anginkan dan diayak 

menggunakan ayakan 2 mesh. Tabel 2 mencantumkan 

metode analisis yang digunakan pada setiap variabel 

pengamatan.  

Tabel 2. Variabel pengamatan tanah 

Table 2. Soil observation variables 

Variabel 

Pengamatan 

Metode Analisis 

N-total Metode Kjeldahl (Destruksi dan Destilasi) 

C-organik Metode Kurmis 

P-Tersedia Metode Olsen 

K-Tersedia (K-dd) Metode Perkolasi dengan NH4Oac 1 M pH 7 

Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan 

analisis sidik raga (ANOVA) dan jika terdapat pengaruh 

yang berbeda nyata (signifikan) maka dilakukan uji rata-

rata Duncan (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%.  

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Tanah, Pupuk dan Senyawa Humat 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tanah yang 

digunakan memiliki pH netral dengan kandungan C-

Organik, nitrogen dan fosfat yang  rendah serta kandungan 

kalium dalam tanah sangat tinggi (Tabel 3).  

Tabel 4 menunjukkan pupuk kandang yang digunakan 

memiliki kandungan P- tersedia paling tinggi diantara 

unsur hara lainnya yaitu 8,52%. Unsur hara N yang 

tersedia di pupuk kandang tersebut sebesar 1,54% dan 

kandungan K-tersedia sebesar 1,43 cmol/kg. Pupuk 

memiliki pH 6,77 yang bersifat netral. 
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Tabel 3. Karakteristik tanah awal yang digunakan 

Table 3. Characteristics of initial soils used 

Jenis Analisis Satuan Nilai Harkat
*)

 

pH H2O - 6,59 Netral 

C-Organik (Kurmis) % 1,85 Rendah 

N-Total (Kjeldahl) % 0,10 Rendah 

P Tersedia (Olsen) ppm 5,56 Rendah 

K Tersedia (NH4OAc ph 7) Cmol/kg 1,78 Sangat Tinggi 

C/N Rasio - 9,37 Rendah 
*) Berdasarkan Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah, 

Balai Penelitian Tanah (Eviati dan Sulaeman 2009) 

Tabel 4. Karakteristik pupuk kandang digunakan 

Table 4. Characteristics of Manure used 

Jenis Analisis Satuan Nilai Keterangan*
)
 

pH H2O - 6,77 Memenuhi Syarat 

C-Organik % 14,95 Tidak Memenuhi Syarat 

N-Total % 1,54 Memenuhi Syarat 

P Tersedia % 8,52 Memenuhi Syarat 

K Tersedia Cmol/kg 1,43 Memenuhi Syarat 

C/N Rasio - 9,37 Memenuhi Syarat 
*) Berdasarkan Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik 

(SK Mentan no: 261/Permentan/SR.310/M/4/2019) 

Tabel 5. Karakteristik senyawa humat yang digunakan. 

Table 5. Characteristics of humic substance used 

Jenis Analisis Satuan Nilai Keterangan*) 

Asam Humat %  0,6  Tidak memenuhi syarat 

pH  8,6 Memenuhi syarat 

N-Tersedia % 2,21   Memenuhi syarat 

P-Tersedia % 5,06 Memenuhi syarat 

K-Tersedia % 4,35 Memenuhi syarat 

C-Organik %  9,44  Memenuhi syarat 

C/N Rasio -  4,27 Memenuhi syarat 
*) Berdasarkan Persyaratan Teknis Bahan Pembenah Tanah 

(SK Mentan no : 261/Permentan/SR.310/M/4/2019) 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pupuk 

kandang yang digunakan memenuhi persyaratan minimal 

pupuk organik, hanya parameter C-organik yang tidak 

memenuhi syarat. Berdasarkan SK Mentan no: 

261/Permentan/SR.310/M/4/2019 persyaratan teknis 

minimal pupuk organik dikatakan memenuhi syarat 

apabila pH berkisar 4-9, kandungan C-organik minimal 

15% dan kandungan N+P+K minimal 2%. 

Senyawa Humat yang digunakan merupakan senyawa  

humat yang dibuat dengan bahan dasar jerami padi. Hasil 

pengolahan jerami padi yang digunakan memiliki ciri 

berwarna hitam dan berbentuk cairan. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh kandungan asam humat sebesar 0,6% 

dengan pH sebesar 8,6 dan kandungan C-organik sebesar 

9,44%. Berdasarkan SK Mentan no: 

261/Permentan/SR.310/M/4/2019 persyaratan teknis 

minimal pupuk organik dan pembenah tanah, nilai pH 

berkisar antara 8-11, sedangkan % asam humat minimal 

10%. Adapun hasil analisis senyawa humat dapat dlihat 

pada Tabel 5. 

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Penggunaan Asam 

Humat dan Pupuk Kandang 

Tabel 6. Hasil analisis sidik ragam variabel pengamatan 

Table 6. Results of analysis of variables of observation 

variables 

Variabel 

Pengamatan 

Senyawa 

Humat 

(A) 

Pupuk 

Kandang 

Ayam (P) 

Humat x 

Pupuk 

(AxP) 

Kuantitas Bibit    

Jumlah Bibit Stek 1,81ns 5,06** 5,77** 

Jumlah Cabang 9,32** 4,35* 2,71* 

Kesuburan Tanah    

C-Organik 3,05ns 6,06** 0,53ns 

N-total 37,2** 34,93** 2,74* 

P-tersedia 19,32** 64,99** 2,76* 

K-tersedia 17,46** 12,16** 5,19** 

Keterangan: ** berbeda sangat nyata; * berbeda nyata; ns 

berbeda tidak nyata 

Tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan sidik ragam 

yang diketahui bahwa interaksi asam humat dan pupuk 

kandang berpengaruh sangat nyata terhadap variabel 

jumlah bibit stek; berpengaruh nyata terhadap variabel 

jumlah cabang, N total dan P-tersedia; namun tidak 

berpengaruh terhadap variabel c-organik. Perlakuan 

tunggal pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap 

variabel jumlah bibit stek, c-organik, N-total, P-tersedia 

dan K-tersedia, namun berpengaruh nyata terhadap 

variabel jumlah cabang. Perlakuan tunggal senyawa humat 

berpengaruh sangat nyata terhadap variabel jumlah 

cabang, N-total, P-tersedia dan K-tersedia, namun tidak 

berpengaruh terhadap variabel jumlah bibit stek dan c-

organik.  

Pupuk kandang sebagai pupuk yang mampu menyuplai 

hara didukung dengan kemampuan asam humat yang 

memiliki kemampuan sebagai ligan yang dapat mengikat 

hara dalam bentuk kompleks dan menyimpannya 

sementara dan melepaskan ketika tanaman butuh. Hal ini 

karena asam humat memiliki gugus aktif seperti aromatis 

dan fenolik. Aplikasi humat dapat mengurangi kehilangan 

hara melalui pencucian maupun penguapan sehingga dapat 

mengefisiensi pemupukan (Ismillaily et al. 2019).  

Menurut Sarifuddin et al. (2017) penambahan asam humat 

dan pupuk organik mampu meningkatkan pH tanah 

menjadi lebih netral. Hal ini karena kedua senyawa 

tersebut melepaskan OH- serta pelepasan asam-asam 

organik. Dekomposisi senyawa organik menghasilkan 
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humus yang dapat meningkatkan afinitas ion OH-. Ion OH- 

dalam tanah akan menetralisir ion H+ sehingga konsentrasi 

ion H+ dapat ditukar menjadi turun. 

Pengaruh Senyawa Humat dan Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Jumlah Bibit Stek 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan faktor tunggal 

senyawa humat tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

bibit stek yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan pemberian 

senyawa humat tanpa diikuti pemberian pupuk kandang 

tidak dapat meningkatkan pertumbuhan ubi jalar. Faktor 

tunggal pupuk kandang dan interaksi kedua faktor justru 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bibit stek yang 

dihasilkan. 

Tabel 7. Pengaruh senyawa humat dan pupuk kandang 

ayam terhadap jumlah bibit stek 

Table 7. Effect of humic substance and manure on number 

of sweet potato cuttings 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang 

sama, berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

menurut uji lanjut DMRT 

Berdasarkan Tabel 7, perlakuan terbaik dalam 

menghasilkan jumlah bibit stek adalah perlakuan A2P3 

(asam humat 200 ml dan penambahan pupuk kandang 60 

gram/tanaman) dengan rata-rata jumlah bibit stek ubi jalar 

sebesar 17,3. Sedangkan perlakuan terendah dalam 

menghasilkan jumlah bibit stek ubi jalar adalah perlakuan 

A0P0 (senyawa humat 0 ml dan tanpa penambahan 

pupuk). Menurut Hariyono (2016) pertumbuhan stek ubi 

jalar dipengaruhi oleh ketersediaan hara, khususnya hara 

nitrogen. Nitrogen dapat merangsang pertumbuhan batang 

dan daun. Jumlah daun akan sejalan dengan hasil asimilat 

yang dihasilkan tanaman, sehingga asimilat yang 

ditranslokasikan ke seluruh tubuh dan menghasilkan 

jumlah stek tanaman yang lebih banyak. 

Penambahan asam humat dan pupuk kandang kedalam 

tanah mampu meningkatkan ketersediaan unsur nitrogen 

didalam tanah dan meningkatkan serapan hara oleh 

tanaman. Pupuk organik berperan dalam penyediaan unsur 

nitrogen. Peningkatan serapan hara akan meningkatkan 

hasil fotosintesis yang selanjutnya digunakan untuk 

pembentukan organ tanaman. Berdasarkan penelitian 

Perkasa et al (2016) pupuk kandang yang diaplikasikan 

kedalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan 

nitrogen hingga 50%. Sedangkan senyawa humat berperan 

dalam proses penyerapan nitrogen dari tanah ke tanaman. 

Menurut Pangaribuan et al (2016)  asam humat dapat 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) di dalam 

tanah, memperbaiki aerasi tanah ,permeabilitas tanah dan 

daya ikat air.  

Pengaruh Senyawa Humat dan Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Jumlah Cabang 

Berdasarkan analisis sidik ragam diketahui bahwa 

faktor tunggal senyawa humat memberikan pengaruh 

berbeda sangat nyata terhadap jumlah cabang, sedangkan 

faktor tunggal pupuk kandang ayam memberikan pengaruh 

berbeda nyata. Interaksi antara kedua faktor juga 

memberikan respon yang nyata terhadap jumlah cabang. 

Berikut merupakan hasil uji lanjut pengaruh interaksi 

senyawa humat dan pupuk kandang terhadap jumlah 

cabang. 

Tabel 8. Pengaruh senyawa humat dan pupuk kandang 

ayam terhadap jumlah cabang 

Table 8. Effect of humic substance and manure on number 

of branches 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang 

sama, berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

menurut uji lanjut DMRT 

Tabel 8 menunjukkan perlakuan terbaik dalam 

menghasilkan jumlah cabang adalah perlakuan A2P3 

dengan rata-rata jumlah cabang ubi jalar sebesar 24 

cabang. Sedangkan perlakuan terendah dalam 

menghasilkan jumlah cabang ubi jalar adalah perlakuan 

Perlakuan Jumlah Bibit Stek 

A0P0 8,3 a 

A0P1 10,33 b 

A0P2 12,3 ab 

A0P3 12,7 ab 

A1P0 10,7 b 

A1P1 11,7 b 

A1P2 12,7 ab 

A1P3 10,0 b 

A2P0 13,0 ab 

A2P1 8,3 b 

A2P2 10,7 b 

A2P3 17,3 a 

Perlakuan Nilai N-Total (%) 

A0P0 15,3 b 

A0P1 16,7 b 

A0P2 17,0 b 

A0P3 16,7 b 

A1P0 16,3 b 

A1P1 16,7 b 

A1P2 17,7 b 

A1P3 17,0 b 

A2P0 17,3 b 

A2P1 17,3 b 

A2P2 19,0 b 

A2P3 24,0 a 
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A0P0. Semua perlakuan memiliki notasi b yang artinya 

tidak berbeda nyata, yang dapat dijelaskan bahwa tanpa 

pemberian senyawa humat dan pupuk kandang jumlah 

bibitnya akan sama, kecuali padaperlakuan A2P3 

(pemberian senyawa humat 200 ml dan pupuk kandang 

ayam60 gram/tanaman/5 kg tanah) yang memberikan 

jumlah cabang yang berbeda. 

Pembentukan cabang dipengaruhi oleh ketersediaan 

energi tanaman. Energi tanaman dipengaruhi oleh proses 

fotosintesis dan ketersediaan unsur hara tanaman. 

Mohammad et al (2012) juga menyatakan apabila energi 

yang tersedia rendah, maka proses pertumbuhan juga 

terganggu yang selanjutnya akan berdampak pada 

rendahnya pertambahan ukuran organ tanaman seperti 

jumlah cabang maupun luas daun. 

Penambahan senyawa humat dan pupuk kandang akan 

meningkatkan ketersediaaan unsur hara didalam tanah. 

Kidinda et al (2015) menyatakan pupuk organik kotoran 

ayam memiliki potensi untuk meningkatkan ketersediaan 

nutrisi tanaman. Sedangkan menurut Supriyo et al (2013) 

penambahan senyawa humat menyebabkan ikatan unsur 

hara dengan kompels clay-humat lebih kuat sehingga daya 

ikat unsur hara terhadap pupuk yang ditambahkan lebih 

efektif dalam menyediakan hara di sekitar rhizosfer, 

sehingga serapan hara akan meningkat. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian Sumarwoto et al (2008) penambahan 

pupuk organik meningkatkan jumlah cabang ubi jalar.  

Pengaruh Senyawa Humat dan Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Kandungan C-Organik 

Berdasarkan hasil analisa, variabel C-organik tanah 

hanya dipengaruhi oleh faktor tunggal pupuk kandang, 

sedangkan faktor senyawa humat tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan. Perlakuan dengan nilai C-

organik paling tinggi yaitu perlakuan P3 yaitu 17,21 g/kg 

C. erlakuan dengan nilai C-organik terendah yaitu 

perlakuan P0 dan P1 dengan nilai 15,3 dan 15,61 g/kgC. 

Perlakuan P0 dan P1 berbeda tidak nyata, hal ini karena 

kedua perlakuan tersebut diberikan sesuai dosis kebutuhan 

N tanaman. Perlakuan P0 menggunakan pupuk urea, 

sedangkan perlakuan P1 menggunakan pupuk kandang, 

sehingga hara yang tersedia langsung digunakan oleh 

tanaman. Hal sesuai penelitian Mensik et al (2018) 

pemberian pupuk NPK dan pupuk kandang tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap C-

organik tanah. Nilai C-organik dengan perlakuan pupuk 

NPK 1,13% sedangkan perlakuan pupuk kandang hanya 

1,33% (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Pengaruh pupuk kandang ayam terhadap 

kandungan C-organik tanah 

Figure 1. Effect of manure on  soil organic carbon 

Pemberian pupuk kandang dengan dosis yang lebih 

tinggi mampu meningkatkan kandungan C-organik tanah 

seperti pada perlakuan P3. Peningkatan C-organik tanah 

terjadi karena pupuk kandang melepaskan zat organik. Zat 

organik tersebut nantinya digunakan oleh mikroba sebagai 

sumber energi dalam berkembang biak, selain itu 

kandungan bahan organik tergantung pada populasi 

mikroba dalam tanah. Pemberian kompos dengan dosis 

tertinggi terbukti mampu meningkatkan kandungan C-

organik sebesar 1,17%, dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol yang hanya 0,54% (Widodo dan Kusuma 2018).  

Pengaruh Senyawa Humat dan Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Kandungan N-total 

Tabel 9. Pengaruh senyawa humat dan pupuk kandang 

ayam terhadap N-total tanah 

Table 9. Effect of humic substance and manure on total-N 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang 

sama, berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

menurut uji lanjut DMRT 

Berdasarkan hasil analisa, interaksi antara faktor 

senyawa humat dan pupuk kandang ayam memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel N-tanah. Tabel 

9 menunjukkan bahwa nilai N-total sangat bervariasi dari 

perlakuan tanpa senyawa humat dan pupuk kandang 

Perlakuan Nilai N-Total (%) 

A0P0 0,09 f 

A0P1 0,12 d 

A0P2 0,11 e 

A0P3 0,13 cd 

A1P0 0,10 e 

A1P1 0,13 cd 

A1P2 0,15 bc 

A1P3 0,16 bc 

A2P0 0,11 e 

A2P1 0,15 bc 

A2P2 0,17 b 

A2P3 0,20 a 
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hingga perlakuan senyawa humat dan pupuk kandang 

dengan dosis tertinggi. Terlihat bahwa perlakuan A0P0 

merupakan perlakuan terendah. Selanjutnya perlakuan 

A0P2, A1P0 dan A2P0 merupakan perlakuan terendah 

setelah perlakuan kontrol. Keempat perlakuan tersebut 

tidak layak diaplikasikan oleh petani karena hasilnya yang 

sangat rendah. 

Perlakuan A2P3 memberikan hasil N-total tertinggi 

diantara perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan dengan 

hasil terendah yaitu A0P0. Kondisi tersebut menunjukkan 

semakin tinggi senyawa humat dan pupuk kandang ayam 

yang diberikan maka semakin tinggi pula ketersediaan 

nitrogen dalam tanah. Menurut Mensik et al (2018) 

pemberian pupuk kandang mampu meningkatkan 

ketersediaan N 0,14 % dibandingkan dengan penggunaan 

NPK yang hanya mampu menyediakan sebesar 0,11%, 

selain itu pupuk NPK menyediakan hara secara cepat 

sehingga sangat memungkinkan terjadinya leaching 

(pencucian). 

Asam humat merupakan hasil akhir dekomposisi bahan 

organik yang paling stabil. Peningkatan dosis akan humat 

akan meningkatkan ketersediaan N dalam tanah. 

Pemberian asam humat dengan dosis 10 ml/L dapat 

menyediakan N hingga 3%, sedangkan pemberian 

pupukkandang mampu menyediakan N hingga 2,3%. 

Asam humat juga mampu meningkatkan permeabilitas 

membran sel dan serapan hara tanaman, sehingga 

ketersediaan hara yang tinggi akan didukung dengan 

pertumbuhan tanaman yang berkualitas. Pemberian Asam 

humat dan pupuk kandang mampu meningkatan serapan N 

hingga 259 kg N/ha (Mahmood et al. 2019).  

Pengaruh Senyawa Humat dan Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Kandungan P-Tersedia 

Berdasarkan Tabel 10, perlakuan A2P3 memberikan 

nilai P-tersedia tertinggi diantara perlakuan lainnya, 

sedangkan perlakuan dengan nilai terendah yaitu pada 

perlakuan kontrol (A0P0). Perlakuan A2P3, A2P2 dan 

A2P1 memiliki notasi yang sama, artinya ketiga perlakuan 

tersebut dapat dikatakan sebagai perlakuan yang terbaik. 

Setiap perlakuan yang memiliki notasi yang sama artinya 

perlakuan tersebut tidak berbeda nyata meskipun berbeda 

dosis.  

Peningkatan dosis pupuk kandang ayam dan senyawa 

humat yang diberikan akan meningkatkan ketersediaan P 

dalam tanah. Menurut Kulhanek et al (2019) pemberian 

asam humat dan pupuk P mampu meningkatkan 

ketersediaan P dalam tanah dibandingkan dengan 

pemberian pupuk P saja tanpa disertai asam humat. 

Peningkatan ketersediaan P juga dapat ditingkatkan 

dengan penambahan pupuk kandang. Pemberian pupuk 

kandang juga akan menambah ketersediaan bakteri pelarut 

fosfat yang akan meningkatkan ketersediaan P tanah. 

Asam humat mampu mengikat dan membentuk 

senyawa kompleks dengan ion logam yang akan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara P. Hara P yang 

diserap tanaman akan merangsang pembentukan akar, 

utamanya pada tanaman muda. Perakaran yang baik akan 

mendukung proses penyerapan hara sehingga metabolisme 

dan penyusunan jaringan tanaman berjalan sempurna  

(Wahyuningsih et al. 2016). Asam humat selain mampu 

menyediakan unsur hara juga mampu mengurangi 

pemupukan N dan P, hal ini karena asam humat dapat 

meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat, 

menyerap dan mempertukarkan kation serta membentuk 

kompleks dengan logam berat dan tanah lempung 

(Suwahyono 2011).  

Tabel 10. Pengaruh senyawa humat dan pupuk kandang 

ayam terhadap P-Tersedia 

Table 10. Effect of humic substance and manure on 

Available-P 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang 

sama, berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

menurut uji lanjut DMRT 

Pengaruh Senyawa Humat dan Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Kandungan K-Tersedia 

Tabel 11 menunjukkan perlakuan A2P3 memberikan 

hasil tertinggi, sedangkan perlakuan A2P0 memberikan 

hasil terendah terhadap nilai K-tersedia tanah. Perlakuan 

A0P0, A0P2, A0P3 dan A1P0 mempunyai notasi yang 

sama yaitu de ,sehingga keempat perlakuan ini tidak 

berbeda nyata meskipun dosis perlakuannya berbeda. Hal 

ini juga terjadi pada perlakuan A2P2 dan A2P1 yang 

memiliki notasi c.  

Adsorpsi kation oleh asam humat dalam senyawa 

humat terjadi melalui pertukaran kation dalam larutan atau 

Perlakuan Nilai P-tersedia (ppm) 

A0P0 17,0 d 

A0P1 18,6 cd 

A0P2 19,0 c 

A0P3 19,2 cd 

A1P0 19,6 c 

A1P1 22,1 b 

A1P2 24,4 ab 

A1P3 24,6 ab 

A2P0 19,9 c 

A2P1 26,1 a 

A2P2 26,8 a 

A2P3 28,3 a 
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pada jerapan tanah. Kation-kation seperti K, Na, Ca, dan 

Mg akan terikat dengan gugus-gugus asam humat. Hal ini 

juga yang membuat asam humat mampu meningkatkan 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) dalam tanah. Peningkatan 

KTK akan meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah 

sehingga serapan hara dan bobot tanaman akan meningkat 

(Ali dan Mindari 2016).po 

Tabel 11. Pengaruh senyawa humat dan pupuk kandang 

ayam terhadap K-Tersedia 

Table 11. Effect of humic substance and manure on 

Available-K 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang 

sama, berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

menurut uji lanjut DMRT 

Kesimpulan  

Pemupukan senyawa humat dan pupuk kandang ayam 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah 

bibit stek ubijalar dan ketersediaan hara N, P, K dalam 

tanah. Parameter C-organik tanah hanya dipengaruhi oleh 

faktor tunggal pupuk kandang, sedangkan pemupukan 

asam humat tidak berpengaruh terhadap C-Organik tanah. 

Perlakuan A2P3 (senyawa humat 200 ml dan pupuk 

kandang ayam 60 gram/tanaman/5 kg tanah) memberikan 

hasil terbaik terhadap peningkatan jumlah bibit stek dan 

ketersediaan hara N, P, K. Hal ini menunjukkan dengan 

peningkatan pemupukan senyawa humat dan pupuk 

kandang ayam akan meningkatkan ketersediaan hara 

dalam tanah. 
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